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Abstrak 
Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan edukasi mengenai pengelolaan sampah melalui konsep 
3R (Reduce, Reuse, Recycle) di Pesantren Modern Al-Manar, Kabupaten Aceh Besar. Pengabdian ini 
dilakukan melalui beberapa tahapan metode seperti ceramah, edukasi praktis, pembentukan unit 
pengolahan sampah dan pembagian kuisioner.  Hasil pengabdian memperlihatkan bahwa pelaksanaan 
edukasi tentang pengolahan sampah dengan prinsip 3R telah mencapai hasil yang memuaskan. 
Penerapan prinsip 3R berhasil menurunkan volume sampah di pesantren, dan sampah yang dikelola 
dengan baik menunjukkan potensi nilai ekonomi yang signifikan. Selain itu, para santri menunjukkan 
kemampuan yang sangat baik dalam pemilahan sampah, menjadikan mereka motor penggerak dalam 
pelaksanaan pengelolaan sampah yang lebih efektif di lingkungan pesantren. Kegiatan pengolahan 
sampah berbasis konsep 3R ini diharapkan dapat diadopsi oleh pesantren lain ataupun lembaga 
pendidikan lainnya untuk memperluas dampak positifnya, sehingga pengelolaan sampah yang lebih 
berkelanjutan dan ramah lingkungan dapat terwujud di wilayah Aceh. 
 

Abstract 
This community service project aims to provide education on waste management through the 3R 
(Reduce, Reuse, Recycle) concept at Pesantren Modern Al-Manar, Aceh Besar Regency. The project was 
conducted through several stages, including lectures, practical education, establishing a waste 
management unit, and distributing questionnaires. The results show that implementing waste 
management education based on the 3R principles has been successful. Applying the 3R principles 
effectively reduced the volume of waste at the pesantren, and adequately managed waste 
demonstrated significant economic potential. Additionally, the students showed excellent skills in waste 
sorting, making them the driving force behind more effective waste management practices within the 
pesantren. It is hoped that other pesantren or educational institutions can adopt this 3R-based waste 
management initiative to expand its positive impact, leading to more sustainable and environmentally 
friendly waste management practices in the Aceh region. 
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PENDAHULUAN 

Masalah sampah menjadi salah satu tantangan terbesar dalam upaya pelestarian lingkungan di 
Indonesia. Sampah yang tidak dikelola dengan baik tidak hanya mencemari lingkungan tetapi juga 
berpotensi menimbulkan berbagai masalah kesehatan bagi masyarakat. Selain itu, produksi sampah 
yang besar juga menyebabkan kerugian ekonomi karena banyak material yang sebenarnya masih 
bernilai guna dan dapat dimanfaatkan. Namun, perilaku pengelolaan sampah yang umum dilakukan 
masyarakat seringkali terbatas pada pendekatan “kumpul, angkut, buang” yang hanya memindahkan 
sampah tanpa memikirkan dampak jangka panjang terhadap lingkungan.  
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Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membentuk karakter 
dan perilaku santri, termasuk dalam hal kesadaran lingkungan yang juga sejalan dengan syariat Islam 
yang diterapkan di lingkungan pesantren. Pesantren Modern Al-Manar merupakan salah satu unit 
sekolah berasrama yang dihuni oleh 1.000 santri. Selain para santri, pesantren ini juga menjadi tempat 
tinggal bagi dewan guru dan staf, sehingga total keseluruhan penghuni mencapai 1.350 orang. Dengan 
jumlah penghuni yang besar, produksi sampah di lingkungan pesantren ini dinilai juga cukup besar. 
Mengacu pada standar dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, jumlah 
sampah yang dihasilkan oleh 1.350 orang dapat mencapai 1.161 kg per hari atau sekitar 34.830 kg per 
bulan (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2024). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 
yang tepat dalam pengelolaannya. 

Salah satu pendekatan yang dinilai tepat dan juga efektif dalam pengelolaan sampah adalah 
dengan menerapkan konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Konsep 3R berfokus pada pengurangan 
volume sampah dengan mengurangi penggunaan barang sekali pakai, memanfaatkan kembali barang 
yang masih berguna, dan mendaur ulang material untuk mengurangi beban pada tempat pembuangan 
akhir. Pendekatan ini tidak hanya mengurangi pencemaran tetapi juga mempromosikan keberlanjutan 
dan pemanfaatan sumber daya secara lebih efisien. 

Berdasarkan pada pertimbangan tersebut maka kegiatan pengabdian yang mensosialisasikan 
pengelolaan sampah berbasis 3R (Reduce, Reuse, Recycle) menjadi salah satu kegiatan yang sangat 
strategis sebagai upaya untuk mengurangi dan mengoptimalkan nilai sampah, khususnya dalam 
lingkungan pesantren. Melalui edukasi ini, santri tidak hanya diajarkan tentang pentingnya menjaga 
kebersihan lingkungan, tetapi juga didorong untuk memahami dan menerapkan konsep 3R dalam 
kehidupan sehari-hari. Implementasi program edukasi ini diharapkan dapat membentuk perilaku positif 
terhadap pengelolaan sampah, sekaligus mengurangi dampak negatif sampah di lingkungan Pesantren 
Modern Al-Manar dan sekitarnya. 

Pelaksanaan pengabdian terkait pengelolaan sampah ini sudah banyak dilakukan di berbagai 
tempat dengan tujuan utama untuk mengurangi jumlah sampah, menambah nilai ekonomi sampah, 
menjaga kesehatan lingkungan, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Prayitno et al. (2021) 
melaksanakan program pengabdian yang berfokus pada pendampingan masyarakat dalam mengelola 
sampah agar memiliki nilai ekonomi. Program ini berhasil meningkatkan keterampilan masyarakat 
dalam mengubah sampah menjadi urban farming, yang tidak hanya meningkatkan perekonomian 
mereka, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai ruang terbuka hijau dan memperindah lingkungan. 
Aidar et al. (2024) dan Rahmi et al. (2021) juga telah melakukan sosialisasi tentang peningkatan nilai 
ekonomi dari sampah di tempat yang berbeda. Pengabdian tersebut menemukan bahwa sampah 
memiliki potensi nilai ekonomi jika dilakukan pemilahan dan segregasi sesuai dengan klasifikasi 
sampah.  

Selain itu, terdapat banyak pengabdian lain yang dilakukan untuk mengelola sampah menjadi 
berbagai produk ekonomis. Salah satunya seperti pada pengabdian yang dilakukan oleh Samosir et al. 
(2023) yang berfokus pada kegiatan edukasi pengolahan sampah menjadi produk kerajinan tangan. 
Pengabdian ini menunjukkan bahwa sampah dapat diubah menjadi kerajinan yang memiliki nilai 
ekonomi tinggi. Langkah yang berbeda dilakukan oleh Nurhasanah et al. (2024) dalam mengoptimalkan 
pengelolaan sampah dapur di pesantren. Santri diajarkan cara membudidayakan maggot dan pupuk 
organik cair. Produk ekonomis lainnya yaitu kerajinan kayu dari limbah kayu yang disosialisasikan pada 
pengabdian Fachrurrozie et al. (2021) dalam upaya meningkatkan jiwa santripreneur di pesantren. 
Selain itu, Pengabdian yang dilakukan Al-Idrus et al. (2023) yaitu berupa pengadaan keranjang pilah 
sampah yang berhasil meningkatkan kreativitas masyarakat. Selanjutnya, kreativitas juga berdaya guna 
untuk menciptakan keterampilan dan kewirausahaan seperti pengabdian yang dilakukan oleh Pusporini 
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et al. (2024) pada pesantren. Para santri mengubah minyak jelantah menjadi sabun. Keterampilan 
tersebut membantu santri menambah kepercayaan diri dan kecakapan mengenai nilai tambah 
ekonomi. 

Kesuksesan kegiatan pengabdian mengenai pengelolaan sampah berbasis 3R memerlukan 
partisipasi banyak pihak. Pengabdian Rahmayani et al. (2022) mengajak semua aktor dalam 
menggerakkan konsep ekonomi hijau, secara efektif membantu kegiatan pengabdian yang 
mensosialisasikan pengembangan desa wisata dan pembangunan berkelanjutan. Hal yang sama 
terdapat pada pengabdian Fauzi et al. (2024) yang membagi enam aktor utama dalam mengangkat 
model green campus. Upaya ini dilakukan untuk mencapai keberhasilan dari kegiatan edukasi 
pengolahan sampah berbasis 3R, kebersihan lingkungan, dan tujuan positif lainnya. Kegiatan 
pengabdian di pesantren Al-Manar merupakan salah satu upaya untuk mengurangi dampak negatif dari 
sampah terhadap lingkungan. 
 

METODE 

Dalam upaya menerapkan pengelolaan sampah berbasis 3R (Reduce, Reuse, Recycle) di 
Pesantren Modern Al-Manar, pegabdian ini dilakukan melalui beberapa tahapan metode yang 
terstruktur. Tahap pertama dimulai dengan memberikan penjelasan dalam bentuk ceramah kepada 
santri mengenai konsep pengolahan sampah dengan menggunakan prinsip 3R. Tahapan ini bertujuan 
untuk meningkatkan pemahaman santri mengenai pentingnya mengenali dan mengelompokkan 
sampah dengan benar. Pada tahap kedua, dilakukan demonstrasi berupa edukasi praktis tentang cara 
memilah sampah. Tahapan ini dilakukan untuk memperlihatkan proses kerja pengelolaan sampah 
berbasis 3R kepada para peserta. Tahap ketiga melibatkan pembentukan unit pengolahan sampah di 
pesantren, yang berfungsi sebagai pusat pengumpulan dan pengelolaan sampah yang telah dipilah. 
Dengan adanya unit ini, sampah dapat ditangani secara lebih efektif sesuai dengan prinsip 3R, 
mendukung upaya pesantren dalam menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan berkelanjutan. 
Selain itu, pengabdian ini juga melibatkan pembagian kuesioner kepada para santri. Kuesioner ini 
dibagikan untuk mengukur sejauh mana pemahaman santri tentang konsep 3R, sehingga evaluasi dapat 
dilakukan untuk meningkatkan efektivitas program edukasi yang diberikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam mendukung pengurangan sampah, maka dapat dimulai dari lingkungan pendidikan. Pada 
kegiatan ini dilakukan pada Pesantren Modern Al-Manar. Pelaksanaan pengelolaan sampah dengan 
prinsp 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle) di Pesantren Modern Al-Manar dilaksanakan oleh tim 
pengabdian Universitas Syiah Kuala, Pimpinan dan guru-guru Pesantren Al-Manar, dan siswa yang 
terdapat disana. Peserta yang mengikuti kegiatan ini adalah murid yang dipilih sebanyak 80 siswa. 

Langkah awal yang dilakukan adalah persiapan tim pengabdian USK sebagai narasumber dan 
kemudian memberikan materi dan perluasan wawasan mengenai prinsip reduce, reuse, dan recycle. 
Peserta diberi pemahaman dasar tentang bagaimana mengurangi (reduce) jumlah sampah yang 
dihasilkan dengan cara yang efisien dan mengurangi konsumsi barang sekali pakai. Mereka juga 
diajarkan cara menggunakan kembali (reuse) barang-barang yang masih dapat dipergunakan dan 
mengidentifikasi potensi pemanfaatan kembali barang-barang yang sebelumnya dianggap sebagai 
sampah. Selanjutnya, prinsip daur ulang (recycle) diperkenalkan dengan cara memisahkan dan 
mengklasifikasikan sampah sesuai jenisnya untuk diolah lebih lanjut. Para santri menunjukkan 
antusiasme yang luar biasa dalam menggali informasi mengenai penerapan ketiga prinsip ini dengan 
adanya interaksi tanya jawab selama pemaparan materi. Hal ini menunjukkan bahwa generasi muda 
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dapat berperan aktif dalam pengelolaan sampah jika diberikan pengetahuan yang tepat. Dengan 
bimbingan yang memadai, mereka berhasil menerapkan pengelolaan sampah yang efektif, 
memperlihatkan komitmen mereka terhadap prinsip-prinsip reduce, reuse, dan recycle secara sukarela. 

Kegiatan edukasi proses pengelolaan dan pemilahan sampah yang difokuskan pada 
penerapan prinsip reduce, reuse, recycle ini, didokumentasi dalam bentuk gambar kegiatan. 
Gambar 1 menunjukkan kegiatan pembukaan program edukasi pengelolaan sampah di Pesantren 
Modern Al-Manar, Kabupaten Aceh Besar, yang dihadiri oleh 80 santri dan beberapa guru. Kegiatan 
ini menekankan pentingnya prinsip reduce, reuse, recycle dalam pengelolaan sampah di lingkungan 
pesantren. 

 

 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Pembukaan Edukasi Reduce, Reuse, dan Recycle Sampah di Pesantren Modern Al-Manar, Aceh Besar 

 

Gambar 2 menyajikan kegiatan edukasi yang mengintegrasikan prinsip reduce, reuse, recycle 
dalam pengelolaan dan pemilahan sampah. Pada tahap ini, santri diberikan pengetahuan mendalam 
tentang cara mengurangi (reduce) volume sampah yang dihasilkan dengan mengadopsi praktik 
konsumsi yang lebih bijaksana. Mereka juga dilatih untuk menggunakan kembali (reuse) barang-barang 
yang masih berfungsi, dan memisahkan sampah untuk proses daur ulang (recycle) berdasarkan jenis 
dan kategorinya. Pendekatan ini tidak hanya memfasilitasi pengurangan sampah dari sumbernya tetapi 
juga meningkatkan efisiensi dalam pemanfaatan bahan-bahan yang dapat didaur ulang. Dengan 
strategi segregasi yang baik, volume sampah dapat diminimalkan secara efektif, dan sebagian dari 
sampah yang terpilah dapat diolah menjadi sumber daya untuk kegiatan produktif lainnya. Kegiatan ini 
mencerminkan upaya sistematis dalam mempromosikan pengelolaan sampah yang berkelanjutan, 
dengan tujuan akhir untuk mengurangi dampak lingkungan dan meningkatkan manfaat ekonomi dari 
sampah yang dihasilkan. 

Kegiatan terakhir adalah praktek pengelolaan sampah dengan prinsip 3R yang diawali dengan 
pemilahan sampah sesuai dengan jenisnya. Sampah dipisahkan dari yang memiliki nilai ekonomi yang 
tinggi hingga residu yang memiliki sifat tidak dapat terurai. Praktek ini didampingi langsung oleh tim 
pengabdian USK dan 2 tim pelaksana pengelolaan sampah Pesantren Modern Al-Manar.  Gambar 3 
menunjukkan antusias siswa dalam memberikan kontribusi kecil terhadap sampah yang mereka 
hasilkan dan yang ada disekitar mereka. Kontribusi kecil ini jika dilakukan secara berkelanjutan dan 
bersama-sama maka akan memberikan dampak yang besar bagi lingkungan. Pemisahan ini dilakukan 
untuk mempermudah proses daur ulang, menurunkan dampak lingkungan dan meningkatkan efisiensi 
pengelohan limbah. 
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Gambar 2. Proses Edukasi Prinsip Reduce, Reuse, dan Recycle di Pesantren Modern Al-Manar, Aceh Besar 

  

 

Gambar 3. Proses Praktik Prinsip Reduce, Reuse, dan Recycle di Pesantren Modern Al-Manar, Aceh Besar 

Hasil Analisis Kuesioner 

Sebelum kegiatan berakhir, siswa diminta untuk mengisi kuesioner untuk pengetahuan sikap dan 
perilaku siswa Pesantren Modern Al-Manar dalam pengelolaan sampah dengan konsep reduce, reuse, 
dan recycle. Terdapat 80 sampel siswa dengan latar belakang daerah asal yang berbeda. Diantaranya 
berasal dari Aceh Barat, Aceh Barat Daya, Aceh Besar, Aceh Jaya, Aceh Tengah, Aceh Utara, Banda Aceh, 
Bener Meriah, dan Pidie. Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 1, 2 dan 3 berikut. 

Tabel 1. Hasil Analisis Pengetahuan Siswa tentang Kegiatan Reduce 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

 Salah 2 2,5 2,5 2,5 

Benar 78 97,5 97,5 100,0 

Total 80 100,0 100,0  

Sumber: Data Lapangan, 2024 (diolah). 

Berdasarkan Tabel 1, sebanyak 2 responden atau 2,5% dari total responden menjawab “Salah” 
terhadap pernyataan “kegiatan reduce adalah suatu upaya mengurangi timbulan sampah dengan 
minimalisasi barang dan material yang digunakan,” sementara 78 responden atau 97,5% memilih 
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jawaban “Benar.” Mayoritas responden memahami konsep "reduce" sebagai bagian dari prinsip 
pengelolaan sampah, di mana fokus utamanya adalah meminimalkan jumlah barang dan material yang 
digunakan sehingga mengurangi volume sampah yang dihasilkan. Hal ini menunjukkan bahwa 
sosialisasi yang telah dilakukan dalam kegiatan pengabdian kepada siswa Al-Manar Banda Aceh 
mengenai konsep reduce telah berhasil diterima dengan baik oleh mayoritas siswa, menunjukkan 
tingkat kesadaran yang tinggi mengenai pentingnya pengurangan sampah dari sumbernya. Tingginya 
persentase responden yang menjawab dengan benar mengindikasikan efektivitas dari sosialisasi yang 
telah dilaksanakan. Namun, keberadaan sebagian kecil siswa yang masih belum memahami konsep ini 
dengan baik menunjukkan bahwa diperlukan upaya edukasi lebih lanjut. Kampanye yang lebih intensif 
dan berkelanjutan perlu dilakukan untuk memastikan bahwa semua siswa, dan masyarakat pada 
umumnya, dapat mengadopsi perilaku reduce secara konsisten. Pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai konsep reduce dapat mendorong perilaku ramah lingkungan yang lebih luas dan 
berkelanjutan. Dengan penerapan program-program yang mendukung pengurangan penggunaan 
material yang tidak perlu serta kebijakan yang mendorong masyarakat untuk lebih bijak dalam 
konsumsi, upaya ini akan membantu mengurangi beban lingkungan akibat timbulan sampah dan 
mendukung keberlanjutan lingkungan hidup di masa depan. 

Tabel 2. Hasil analisis pengetahuan siswa tentang kegiatan Reuse 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

 Salah 3 3,8 3,8 3,8 

Benar 77 96,3 96,3 100,0 

Total 80 100,0 100,0  

Sumber: Data Lapangan, 2024 (diolah). 

Berdasarkan Tabel 2, sebanyak 3 responden atau 3,8% dari total responden menjawab “Salah” 
terhadap pernyataan “reuse adalah upaya memanfaatkan kembali barang-barang yang sudah tidak 
terpakai lagi dengan jalan meneliti kembali barang sebelum dibuang,” sementara 77 responden atau 
96,3% memilih jawaban “Benar.” Mayoritas siswa Al-Manar Banda Aceh telah memahami konsep 
"reuse" sebagai bagian dari upaya pengelolaan sampah yang lebih bertanggung jawab, di mana barang-
barang yang sudah tidak terpakai ditinjau kembali sebelum dibuang, sehingga memungkinkan barang 
tersebut untuk dimanfaatkan kembali. Ini menunjukkan bahwa sosialisasi yang dilakukan dalam 
kegiatan pengabdian kepada siswa Al-Manar mengenai konsep reuse telah berhasil dengan baik, 
mencerminkan tingginya kesadaran lingkungan di kalangan siswa dalam memahami dan menerapkan 
prinsip-prinsip keberlanjutan. Namun, persentase kecil siswa yang masih menjawab salah 
menunjukkan adanya kebutuhan untuk meningkatkan pemahaman mereka lebih lanjut mengenai 
konsep reuse ini. Oleh karena itu, pendidikan dan sosialisasi tambahan yang lebih mendalam terkait 
penggunaan kembali barang-barang yang masih layak digunakan akan sangat bermanfaat. Langkah ini 
diperlukan untuk memastikan semua siswa memiliki pemahaman yang seragam tentang pentingnya 
meminimalkan limbah dengan memanfaatkan kembali barang-barang yang masih layak.  

Tabel 3. Hasil analisis pengetahuan siswa tentang kegiatan Recycle 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

 Salah 2 2,5 2,5 2,5 

Benar 78 97,5 97,5 100,0 

Total 80 100,0 100,0  

Sumber: Data Lapangan, 2024 (diolah). 
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Berdasarkan Tabel 3, sebanyak 2 responden atau 2,5% dari total responden menjawab “Salah” 
terhadap pernyataan “recycle adalah upaya sebisa mungkin mendaur ulang barang yang sudah tidak 
berguna lagi,” sementara 78 responden atau 97,5% memilih jawaban “Benar.” Mayoritas siswa Al-
Manar Banda Aceh telah memahami dengan baik konsep "recycle" sebagai salah satu cara penting 
dalam pengelolaan sampah, di mana barang-barang yang sudah tidak berguna didaur ulang menjadi 
produk baru yang bermanfaat. Hal ini menunjukkan bahwa sosialisasi yang dilakukan melalui kegiatan 
pengabdian mengenai konsep daur ulang telah berhasil ditanamkan dengan baik di kalangan siswa, 
mencerminkan tingginya tingkat kesadaran lingkungan di antara mereka. Namun, adanya persentase 
kecil siswa yang masih menjawab salah mengindikasikan bahwa beberapa siswa mungkin memerlukan 
pemahaman lebih lanjut mengenai konsep daur ulang ini. Oleh karena itu, penguatan materi 
pendidikan mengenai recycle dan penerapan praktik-praktik daur ulang dalam kegiatan sehari-hari di 
sekolah sangat diperlukan. Contohnya, melalui program daur ulang kertas, plastik, atau bahan lainnya 
yang sering digunakan oleh siswa, dapat membantu mereka menginternalisasi pentingnya daur ulang 
dalam kehidupan sehari-hari.  

KESIMPULAN 

Pelaksanaan edukasi tentang pengolahan sampah dengan prinsip reduce, reuse, dan recycle yang 
dilaksanakan di Pesantren Modern Al-Manar telah mencapai hasil yang memuaskan dan dihadiri oleh 
pimpinan, beberapa pengajar, serta 80 wakil santri. Kesimpulan dari pengabdian ini menekankan 
pentingnya prinsip reduce, reuse, dan recycle dalam pengelolaan sampah. Pertama, volume sampah di 
Pesantren Modern Al-Manar, Kabupaten Aceh Besar, cukup besar dan memiliki potensi nilai ekonomi 
yang signifikan jika dikelola dengan baik. Kedua, para santri menunjukkan kemampuan yang sangat baik 
dalam pemilihan dan pemilahan sampah, menjadikan mereka motor penggerak dalam proses ini dan 
mendorong pelaksanaan yang lebih efektif di pesantren. 

Dalam rangka mendukung prinsip reduce, reuse, recycle, beberapa rekomendasi utama 
diusulkan. Pertama, perlu adanya peningkatan kegiatan pemilihan dan pemilahan sampah secara 
berkelanjutan di semua wilayah, yang akan mengurangi jumlah sampah dan dampak negatifnya serta 
meningkatkan nilai ekonomi sampah. Kedua, kegiatan ini sebaiknya diadopsi oleh pesantren lain agar 
semakin banyak lembaga pendidikan yang terlibat dalam pemilahan dan pengelolaan sampah, yang 
pada gilirannya akan memberikan dampak positif di Kabupaten Aceh Besar dan seluruh Aceh. Melalui 
implementasi rekomendasi ini, diharapkan prinsip reduce, reuse, recycle dapat diterapkan secara lebih 
luas, mengarah pada pengelolaan sampah yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan. 
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